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INTISARI 
Karya seni yang diciptakan adalah ekspresi perasaan pencipta yang 
dituangkan ke dalam sebuah karya. Busana karakter Pocahontas sebagai sumber 
ide dalam pembuatan busana artwear. Busana artwear merupakan bentuk busana 
yang menonjolkan aspek estetika, namun masih tetap memperhatikan sisi 
ergonomisnya. Pocahontas sendiri adalah salah satu dari beberapa Disney 
Princesss yang tersohor yang memiliki keunikan tersendiri dan berbeda dari 
princess-princess lainnya. Salah satu keunikan dari film Pocahontas adalah 
sebuah film yang didasarkan pada tokoh sejarah nyata. Pencipta ingin 
menampilkan kembali karakter Pocahontas yang ada pada filmnya. Bentuk busana 
yang unik, sepatu dengan beraneka bentuk, dan aksesoris yang unik serta aneh 
cukup untuk menggambarkan busana artwear yang diciptakan. Busana artwear 
ini dirancang dengan berbagai gaya namun tetap tidak meninggalkan ciri khas dari 
seorang Pocahontas. 
Karya seni ini diciptakan melalui berbagai tahapan dan metode. Metode 
pendekatan yang digunakan ialah pendekatan empiris, pendekatan estetik, dam 
pendekatan ergonomis. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah studi 
pustaka dan observasi. Sedangkan metode penciptaan yang digunakan ialah 
metode tiga tahap enam langkah menurut S.P. Gustami. Teknik perwujudan yang 
digunakan dalam pembuatan karya ialah teknik batik, tie dye, bordir dan sulam. 
Dalam karya seni kriya tekstil artwear ini pencipta merancang 8 macam 
gaya berbusana dari karakter Pocahontas. Busana diciptakan dengan beraneka 
warna dari yang cerah hingga yang gelap. Motif pada busana yang diciptakan 
merupakan motif bergaris tegas atau motif tribal yang merupakan ciri khas dari 
Indian style, sedangkan sebagai penghias busana ditambahkan manik-manik yang 
senada dengan busana yang dibuat. Ciri khas seorang Pocahontas yang tidak 
ditinggalkan adalah penambahan bulu-bulu sintetis dan motif-motif tribal yang 
ada pada busana. Karya seni tekstil terapan ini diciptakan untuk memberi wacana 
baru dalam dunia fashion serta pemahaman lebih mendalam terhadap karakter 
Pocahontas, menambah pengetahuan baik teknik pengerjaan dan apresiasi seni 
sebagai pembelajaran dalam berkesenian serta dapat dinikmati pecinta seni 
khususnya fashion.  
 
Kata kunci: Artwear, Karakter Pocahontas. 
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ABSTRACT 
Art creation that has been made is a feeling of the creator, been made into 
an art. Clothes of Pocahontas as a source of the idea in the progress of making 
artwear. Artwear is a kind of clothes which accentuate the aesthetic point, yet 
consider the ergonomic quality too. Pocahontas by itself is one of the Disney 
Princess who is not only very well-known but also has her own unique  and 
charismatic. One of the uniqueness from Pocahontas movie is a movie based on 
true story. The creator wants afresh to expose Pocahontas characteristic from the 
movie. The estate of the clothes is unique, many kinds of shoes, patented 
accessories and quietly odd for delineate the artwear. This artwear is planned with 
many methods yet still consider the characteristic of a Pocahontas. 
This creation has been made throughout many methods and expedients. 
Approached methods that had been used are aesthetic approached, and ergonomic 
approached. Meanwhile, the data collection methods that had been employed are 
literature studied and observation. Whereas, creation method that had been 
operated is S.P. Gustami’s three-phases-six-steps method. Last, embodiment 
methods that had been applied are batik, tie dye, embroidery, and neddlework-
sulam. 
On these textile artwear, the creator has designed 8 various types clothes 
from Pocahontas. The clothes has been formed with The garments were made 
multicolored from the brightness then turn into the darkness one. The patterns 
were created by Indian style such as tribals and solid lines. According to that, the 
accessories which are supplementary of the garments are some kinds of beads that 
also related into each other. The characteristic of Pocahontas couldn’t be 
abandoned such as synthetic feathers and tribal patterns.   These applied arts of 
textiles were produced to inspire and give a new idea in fashion industry and also 
to have some deep comprehensions of Pocahontas’s character, boost the 
knowledge in the production technique and art appreciation as a erudition on art 
creation and be able to enjoy for the art devotee especially fashion. 
 
Keywords: Artwear, Pocahontas’s character. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Karakter Pocahontas dikenal dalam film animasi musical yang 
beraliran drama romantic yang diproduksi di Amerika oleh Walt Disney 
Feature Animation dan dirilis oleh Walt Disney Pictures pada tahun 1995. ini 
merupakan bagian dari era yang dikenal sebagai Disney Renaissance 
(http://disney.wikia.com). Film ini terinspirasi oleh sejarah tentang cerita rakyat 
seputar  wanita Amerika Latin Pocahontas, dan menggambarkan fiksi sejarah 
pertemuan dia dengan pria Inggris John Smith dan para penduduk Jamestown 
yang tiba dari kelompok Virginia.  
Hal yang membuat tertarik adalah berawal dari kesenangan anak-anak 
terhadap Disney Princess, kemudian dipilihlah karakter Pocahontas sebagai 
salah satu dari beberapa tokoh Disney Princess yang ada. Selain itu, 
kepribadian dan busana yang menjadi ciri khasnya yang unik yakni gaya 
berbusananya yang berbeda dari anggota Disney Princess yang lainnya. 
Meskipun dalam film pertamanya digambarkan bahwa ia hanya mengenakan 
satu jenis pakaian, tetapi dalam film kedua nya ia terlihat lebih banyak 
mengenakan berbagai macam pakaian yang membuatnya lebih anggun dan 
semakin menarik. 
Pocahontas adalah seorang wanita muda berjiwa bebas, sangat 
spiritual, sangat bijaksana dan senang berbuat kebaikan dan memberi 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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bimbingan untuk orang di sekitarnya. Pocahontas mencintai petualangan dan 
alam, sehingga memiliki kekuatan spiritual untuk berkomunikasi dengan alam 
dia dapat berbicara dengan roh, berkomunikasi dengan hewan dan memahami 
bahasa yang tidak diketahui.  
Secara fisik, Pocahontas adalah seorang wanita muda dengan kulit 
tembaga, dengan rambut hitam lurus yang panjang dan bermata coklat gelap. 
Dia perempuan yang bertubuh tinggi, ramping, dengan bahu lebar dan pinggul 
sempit. Dia mengenakan pakaian yang sedikit terbuka, tanpa memakai alas 
kaki dan cenderung mengenakan pakaian yang monoton pada film pertama. 
Sedangkan di film kedua, ia memakai busana dengan banyak model pakaian 
dan juga alas kaki.  
Penulis ingin menampilkan kembali karakter Pocahontas yang ada 
pada filmnya. Bentuk busana yang unik, sepatu dengan beraneka bentuk, dan 
aksesoris yang unik serta aneh cukup untuk menggambarkan busana artwear 
yang diciptakan. Seperti yang disampaikan oleh Purwosedjati bahwa, Busana 
artwear merupakan bentuk busana yang rancangannya menonjolkan aspek 
estetika dibandingkan dengan fungsionalnya serta tidak untuk dipakai dalam 
sehari-hari (Materi Kuliah Tesktil Minat Utama III, Jurusan Kriya Seni, 
Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yang disampaikan 
oleh Dra.Djandjang Purwo Sedjati, M.Hum).  
 
Busana dan atribut yang diciptakan merupakan penggambaran 
karakter dari tokoh Pocahontas. Konsep penciptaan mengacu pada bentuk, 
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teknik pembuatan dan, permainan warna yang akan diterapkan. Untuk teknik 
yang digunakan dalam pembuatan busana-busana ini adalah batik, tie dye 
serta penambahan aplikasi bordir dan sulam. Selain pada bentuk, teknik dan 
warna diperhatikan juga nilai seni, estetika, dan ergonomi. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
Bagaimana menciptakan busana artwear dengan busana karakter 
Pocahontas sebagai inspirasinya ? 
 
C. Batasan Masalah 
Guna menghindari kesalahan penafsiran dan meluasnya pembahasan 
mengenai karya tugas akhir yang bertema “Busana Karakter Pocahontas” maka 
di sini akan dibahas mengenai batasan-batasan tersebut. Pada karya seni ini 
hanya mengambil busana dari karakter Pocahontas pada film pertama dan 
kedua, serta ciri khas dari karakter Pocahontas yang merupakan suku Indian 
yang kemudian diterapkan ke dalam busana artwear. Batasan masalah 
diharapkan dapat dijadikan sebagai pijakan dalam pembuatan karya seni tugas 
akhir. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1. Tujuan 
a. Menciptakan busana artwear dengan busana karakter tokoh Pocahontas 
sebagai inspirasinya. 
b. Mengembangkan Busana Karakter Pocahontas ke dalam estetik busana 
artwear. 
c. Menyelesaikan Tugas Akhir sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh 
gelar S-1 pada Program Studi Kriya Seni, Jurusan Kriya, Fakultas Seni 
Rupa, di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
 
2. Manfaat 
a. Bagi Pribadi 
1) Menjadi media pembelajaran dalam menuangkan ide serta mengasah 
kreativitas. 
2) Menambah pengalaman dalam proses penciptaan karya seni kriya 
tekstil. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
1) Menambah pengetahuan baik teknik pengerjaan dan apresiasi seni 
sebagai pembelajaran dalam berkesenian.  
2) Menambah khasanah penciptaan karya kriya yang fungsional berupa 
busana artwear. 
3) Menambah pengetahuan mengenai karya fashion dan 
pengembangannya. 
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c. Bagi Masyarakat 
1) Memperkaya model-model busana di tanah air dan memberikan 
alternatif pilihan gaya bagi kalangan muda. 
2) Dapat dinikmati pecinta seni khususnya fashion dan memberikan 
inspirasi bagi mereka yang berkecimpung di bidang fashion. 
 
E. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka, yaitu metode pengambilan data berdasarkan referensi 
yang berkaitan dengan ide karya yang diciptakan. Data-data tersebut 
diambil dari buku-buku, majalah, jurnal, skripsi, tesis, internet, 
manuskrip dan berbagai sumber lainnya yang berkaitan dengan busana 
dan tokoh Pocahontas. Data tersebut diambil dengan teknik mencatat, 
mengkopi, memotret dan lain-lainnya.  
b. Studi Lapangan, yaitu metode pengumpulan data secara langsung ke 
lapangan dengan mempergunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1) Observasi, yaitu metode yang dilakukan dengan pengamatan 
langsung pada objek. Pengamatan yang dilakukan adalah 
dengan menonton film animasi Pocahontas dan mulai 
menyukainya pada saat berumur 10 tahun. 
2) Dokumentasi, yaitu sebuah metode yang dilakukan untuk 
menyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 
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yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus. 
Metode dokumentasi yang dilakukan adalah dengan 
mendokumentasikan sebuah acara fashion show dengan 
berbagai macam bentuk dan gaya busana yang dapat 
mendukung penulisan dan pembuatan karya busana karakter 
Pocahontas. 
 
2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah : 
a. Pendekatan Estetika 
Pendekatan Estetika adalah pendekatan suatu karya seni 
dengan prinsip-prinsip estetika secara visual, yaitu berupa garis, 
bentuk, bidang, warna, tekstur serta prinsip keseimbangan, kesatuan, 
dan juga komposisi. Karena sesuatu yang estetik itu harus mencakup 
kelengkapan, keselarasan serta kecemerlangan. Baumgarten 
berpendapat bahwa objek estetik adalah keindahan, keindahan adalah 
harmoni tanggapan bagian dengan bagian, dalam hubungan satu 
dengan lainnya dan dalam hubungan keseluruhan. Pendapat 
dilengkapi oleh Shafterbury apa yang indah adalah harmonis dan 
dengan proporsi yang tepat (Kadir, 1975:11). Penerapan estetika 
didasari oleh unsur desain dan prinsip desain yang sudah dijelaskan 
pada landasan teori yang kemudian diterapkan pada karakter 
Pocahontas dalam karya artwear yang diciptakan. 
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b. Pendekatan Ergonomi  
Pendekatan ergonomi yaitu pendekatan dari segi kenyamanan 
sebuah produk yang dibuat. Dalam menciptakan sebuah karya busana, 
yang utama harus dipertimbangkan adalah aspek kesesuaian dan 
kenyamanan desain yang akan diwujudkan. Oleh karena itu, di 
samping aspek estetisnya, ketepatan dan kenyamanan dalam 
berbusana merupakan hal terpenting dari penciptaan suatu karya 
busana. Dalam penciptaan karya seni busana artwear ini untuk 
mencapai suatu karya yang ergonomi, digunakan bahan-bahan tekstil 
yang aman dan nyaman dikenakan. 
 
3. Metode Penciptaan 
Penciptaan karya seni ini mengacu pada metode penciptaan secara 
metodologis menurut  SP. Gustami, yakni : 
Pertama (1): Eksplorasi. Pada tahap ini langkah awal yang 
dilakukan meliputi aktivitas penjelajahan sumber ide melalui hobi 
menonton film, setelah menonton film Pocahontas dan tertarik akan 
kisahnya mulailah muncul ide-ide. Kemudian dari menonton film tersebut 
menghasilkan  tema dan rumusan masalah yang harus segera dipecahkan. 
Adapaun tema yang ditemukan yakni mengenai busana karakter 
Pocahontas. 
Langkah kedua yakni, dilakukan penelusuran, pengumpulan data, 
referensi dan acuan mengenai busana-busana dari karakter Pocahontas. 
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Kemudian mencari referensi mengenai hal yang berkaitan dengan busana 
karakter Pocahontas dan melakukan studi pustaka  yang di dapat dari 
buku-buku, majalah-majalah, jurnal, skripsi, internet dan kemudian dari 
data yang dihasilkan dapat dianalisis. Setelah mendapat simpul-simpul 
penting, hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan dan penciptaan 
busana.  
Kedua (2): Perancangan. Langkah ketiga dalam tahap ini 
dibangun berdasarkan perolehan butir penting dari analisis data yang 
dilakukan sebelumnya, diteruskan visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa 
alternatif serta tak lupa juga dipertimbangkan aspek material, teknik, 
proses, dan hal-hal yang bersangkutan lainnya.  
Langkah keempat yakni dipilihlah sketsa pilihan terbaik sebagai 
acuan yang digunakan dalam penciptaan karya busana artwear. Kemudian 
dilanjutkan dengan pembuatan uji eksperimen. Uji eksperimen disini 
adalah pembuatan percobaan warna pada kain-kain dan motif-motif pada 
busana  yang kemudian dijadikan sampel dalam langkah selanjutnya yakni 
pembuatan busananya 
Ketiga (3): Tahap Perwujudan. Dalam tahap ini terdapat langkah 
kelima yaitu memilih desain yang terbaik yang kemudian dapat segera 
diwujudkan. Perwujudannya dimulai dari pembuatan pola motif batik, lalu 
dilanjutkan ke pembuatan batik dan tie dye sebagai bahan pokok yang 
digunakan dalam pembuatan busana. Kemudian dialnjutkan dengan proses 
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pemolaan busana dan dilanjutkan ke proses penjahitan. Beberapa baju juga 
tak lupa melalui proses pembordiran dan penyulaman.  
Langkah keenam dan terakhir , adalah melakukan evaluasi pada 
karya busana yang telah dibuat guna mendapatkan hasil yang sempurna 
dan sesuai dengan desain awal (Gustami, 2004:31). 
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